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ABSTRACT
Procurement activities at the sub-district level play an important role in supporting the effectiveness of public service delivery. However, the selection of suppliers through the E-Catalogue version 6 (V6) system is still often carried out manually, making it difficult for the Activity Technical Implementation Officers (PPTK) to determine the best alternative quickly and objectively. This study aims to develop a web-based Decision Support System (DSS) by applying the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) method to provide measurable and transparent supplier selection recommendations. Data were collected through interviews with PPTK officers in Sukaraja Sub-district and by gathering laptop supplier data from the E-Catalogue of the National Public Procurement Agency (LKPP). The system was developed using a prototyping approach with PHP programming language and a MySQL database. The evaluation criteria include price, conformity of specifications with the budget (DPA), Domestic/Local Content Value (TKDN/PDN), MSME status, and supplier location. System evaluation was conducted in three stages: expert Testing, user Testing, and result Testing. The expert Testing showed a system feasibility level of 89% (classified as highly feasible), while the user Testing using the Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ) produced an average score of 6.02 out of 7 (86.01%), categorized as very good. Meanwhile, the Hit Ratio test achieved a value of 20%, indicating partial consistency between system recommendations and manual PPTK decisions. The findings demonstrate that implementing the TOPSIS method in the Decision Support System can generate systematic, objective, and relevant supplier rankings, thereby improving efficiency, transparency, and accountability in the procurement process at the sub-district level.
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ABSTRAK
Pengadaan barang di tingkat kecamatan memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas pelayanan publik. Namun, proses pemilihan penyedia melalui sistem E-Katalog versi 6 (V6) masih sering dilakukan secara manual, sehingga menyulitkan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dalam menentukan alternatif terbaik secara cepat dan objektif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan menerapkan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) guna memberikan rekomendasi pemilihan penyedia yang terukur dan transparan. Data diperoleh melalui wawancara dengan PPTK Kecamatan Sukaraja serta pengumpulan data penyedia laptop dari E-Katalog Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP). Sistem dikembangkan dengan pendekatan prototyping menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Kriteria penilaian yang digunakan meliputi harga, kesesuaian spesifikasi dengan DPA, nilai TKDN/PDN, status UMKM, dan lokasi penyedia. Evaluasi dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu uji ahli, uji pengguna, dan uji hasil. Hasil uji ahli menunjukkan tingkat kelayakan sistem sebesar 89% (kategori sangat layak), sedangkan uji pengguna menggunakan kuesioner Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ) menghasilkan skor rata-rata 6,02 dari 7 (86,01%), yang termasuk kategori sangat baik. Sementara itu, uji Hit Ratio memperoleh nilai 20%, menunjukkan adanya kesesuaian sebagian antara rekomendasi sistem dan keputusan manual PPTK. Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan mampu menghasilkan peringkat penyedia yang sistematis, objektif, dan relevan, serta meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas proses pengadaan di tingkat kecamatan.
Keywords: E-Katalog, MySQL, Pemilihan Penyedia Barang, PHP, Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS.
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pengadaan barang dan jasa merupakan kegiatan strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan karena berdampak langsung terhadap efektivitas pelayanan publik, pengelolaan anggaran, dan pencapaian tujuan pembangunan nasional maupun daerah. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan operasional instansi, tetapi juga menjadi bagian integral dari tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Implementasi good governance dalam pengadaan barang dan jasa menekankan pada prinsip efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan persaingan sehat, sehingga setiap proses pengadaan dapat dipertanggungjawabkan dan mendukung keberlanjutan pembangunan (LKPP, 2024, p.15). Menurut Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 (Presiden Republik Indonesia, 2018, p.4), pengadaan barang dan jasa harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, terdokumentasi, dan bebas dari praktik kolusi, korupsi, dan nepotisme. Dengan kata lain, setiap pengeluaran anggaran negara harus menghasilkan nilai manfaat maksimal bagi masyarakat, sekaligus memastikan integritas proses pengadaan tetap terjaga. Hal ini menunjukkan bahwa pengadaan barang dan jasa bukan sekadar kegiatan administratif, melainkan sebuah mekanisme penting untuk menegakkan akuntabilitas publik dan memastikan sumber daya publik dimanfaatkan secara optimal.

Seiring perkembangan teknologi informasi, LKPP mengembangkan E-Katalog versi 6 (V6) sebagai platform digital yang menyajikan informasi lengkap mengenai penyedia, spesifikasi produk, harga, Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN), status UMKM, serta lokasi penyedia (LKPP, 2024, p.20). Platform ini bertujuan menyederhanakan proses pengadaan dengan menyediakan database yang dapat diakses secara cepat, akurat, dan transparan. Namun, di tingkat kecamatan, praktik pengadaan masih banyak yang bersifat manual. Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) kerap membandingkan data satu per satu, mencatat harga, spesifikasi, dan kriteria lain secara konvensional, sehingga membutuhkan waktu lama dan rawan terjadi kesalahan pengambilan keputusan (Faroqie & Muchtar, 2023, p.92). Kondisi ini menimbulkan potensi ketidakefisienan, beban kerja berlebih, serta peluang kesalahan subjektif dalam memilih penyedia yang memenuhi standar kualitas dan harga.

Keterbatasan tersebut berdampak signifikan pada keberhasilan pengadaan. Kesalahan dalam memilih penyedia dapat menyebabkan penurunan kualitas barang atau jasa, keterlambatan distribusi, pemborosan anggaran, dan bahkan risiko hukum jika proses pengadaan tidak sesuai ketentuan. Selain itu, praktik manual yang panjang dan kompleks meningkatkan kemungkinan bias subjektif, di mana preferensi pribadi atau tekanan eksternal dapat memengaruhi keputusan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan berbasis teknologi yang dapat mendukung pengambilan keputusan dengan lebih cepat, tepat, dan objektif. Salah satu solusi yang relevan adalah pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK/DSS). Menurut Turban, Sharda, & Delen (2021, p.103), DSS dirancang untuk membantu pengambil keputusan dalam situasi semi-terstruktur dengan memanfaatkan data, model analitis, dan simulasi, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. DSS juga mampu menyederhanakan analisis data yang kompleks, menyajikan alternatif terbaik berdasarkan kriteria tertentu, dan mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan.

Dalam pengembangan DSS, metode pengambilan keputusan multikriteria (MCDM) sangat relevan. Beberapa metode MCDM yang umum digunakan antara lain Analytic Hierarchy Process (AHP), Simple Additive Weighting (SAW), dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS menonjol karena kemampuannya mempertimbangkan jarak setiap alternatif terhadap solusi ideal positif (paling diinginkan) dan solusi ideal negatif (paling tidak diinginkan) (Hwang & Yoon, 1981, p.24). Beberapa penelitian terkini menunjukkan keberhasilan penerapan TOPSIS dalam konteks pengadaan dan pemilihan supplier. Misalnya, Krisnaningsi, Susanti, & Pratama (2023, p.166) menerapkan TOPSIS untuk seleksi supplier bahan baku, menghasilkan peringkat objektif yang sesuai dengan kriteria strategis perusahaan. Sumarni & Akhir (2020, p.18) juga menunjukkan bahwa penggunaan TOPSIS mampu meningkatkan akurasi dan transparansi dalam menentukan pemenang tender pengadaan barang, sehingga mengurangi potensi kesalahan manusia dan bias subjektif.

Penelitian ini mengembangkan SPK berbasis web untuk mendukung PPTK Kecamatan Sukaraja dalam menentukan penyedia barang terbaik dari E-Katalog V6 LKPP. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL dengan pendekatan prototyping, yang memungkinkan iterasi langsung antara pengguna dan pengembang selama proses perancangan (Welling & Thomson, 2020, p.35). Model prototyping dipilih karena fleksibilitasnya dalam menyesuaikan desain sistem berdasarkan umpan balik pengguna secara real-time, sehingga tingkat kepuasan pengguna meningkat dan sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai kebutuhan lapangan. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan identifikasi cepat terhadap potensi permasalahan atau ketidaksesuaian fungsi, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara bertahap dan sistem menjadi lebih matang sebelum implementasi penuh.

Implementasi SPK ini diharapkan tidak hanya mempercepat proses pemilihan penyedia, tetapi juga meningkatkan transparansi, objektivitas, dan akuntabilitas, serta mengurangi beban administratif yang selama ini membebani PPTK (LKPP, 2019, p.6). Sistem berbasis web memungkinkan integrasi data secara real-time dari E-Katalog, penghitungan peringkat otomatis berdasarkan bobot kriteria yang telah ditetapkan, serta pembuatan laporan hasil keputusan yang dapat langsung digunakan sebagai dasar dokumen administrasi pengadaan. Dengan demikian, sistem ini menjadi alat strategis yang mendukung implementasi prinsip good governance, memastikan setiap keputusan pengadaan barang dan jasa konsisten, akurat, dan efisien, serta mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah.

Lebih jauh lagi, pengembangan sistem ini juga membuka peluang untuk memperluas fungsi SPK di masa depan. Misalnya, sistem dapat dikembangkan untuk memantau kinerja penyedia dari transaksi sebelumnya, menganalisis tren harga, atau memprediksi kebutuhan barang secara lebih akurat. Integrasi semacam ini akan semakin memperkuat pengambilan keputusan berbasis data, mengurangi risiko kesalahan, dan mendukung perencanaan pengadaan yang lebih strategis. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan solusi praktis untuk Kecamatan Sukaraja, tetapi juga berkontribusi pada literatur akademik terkait penggunaan DSS dan metode TOPSIS dalam pengadaan publik modern.
2. Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem pendukung keputusan berbasis web yang dapat membantu PPTK dalam menentukan penyedia barang terbaik melalui metode TOPSIS?

b. Bagaimana tingkat keakuratan dan efektivitas metode TOPSIS dalam memberikan rekomendasi pemilihan penyedia barang dibandingkan dengan proses manual yang dilakukan saat ini?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web dengan penerapan metode TOPSIS untuk pemilihan penyedia barang di Kecamatan Sukaraja;

b. Menilai tingkat akurasi, efisiensi, dan kepuasan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan;

c. Memberikan alternatif solusi digital yang dapat mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam proses pengadaan barang pemerintah.

4. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis: memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sistem pendukung keputusan dan penerapan metode TOPSIS dalam konteks pengadaan barang pemerintah.

b. Manfaat Praktis: menjadi alat bantu bagi Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dalam menentukan penyedia barang terbaik secara objektif dan cepat, serta meningkatkan efisiensi proses pengadaan di lingkungan pemerintahan.

c. Manfaat Teknis: menghasilkan sistem berbasis web yang dapat diimplementasikan dan dikembangkan lebih lanjut oleh instansi pemerintah daerah sebagai model pengambilan keputusan berbasis data.
B. METODE PENELITIAN
1. Model Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan model prototyping sebagai pendekatan pengembangan sistem, karena memberikan fleksibilitas tinggi dalam interaksi antara pengguna dan pengembang selama proses perancangan (Ogedebe, Ilah, & Afolayan, 2021, p.1610). Pendekatan prototyping memungkinkan identifikasi kebutuhan sistem secara bertahap, terutama ketika spesifikasi awal belum sepenuhnya jelas. Iterasi yang terus menerus antara pengembang dan pengguna memastikan bahwa setiap fitur disesuaikan dengan kebutuhan lapangan, mengurangi risiko kesalahan desain, dan meningkatkan kepuasan pengguna. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa model prototyping efektif dalam pengembangan sistem berbasis web untuk pengambilan keputusan publik, karena mampu menyesuaikan fungsi sistem dengan kondisi riil di lapangan (Fajar & Utomo, 2022, p.45).

Selain prototyping, tahapan penelitian ini mengacu pada konsep System Development Life Cycle (SDLC), yang terdiri atas serangkaian tahap sistematis mulai dari analisis hingga pemeliharaan (Dwanoko, 2021, p.3). SDLC dipilih karena menjamin keterlacakan setiap tahap pengembangan dan memudahkan dokumentasi, sehingga meminimalkan risiko kehilangan data atau kesalahan implementasi.
Secara umum, alur kegiatan penelitian diillustrasikan dalam Gambar 1 berikut:
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Gambar 1 Tahapan System Development Life Cycle (SDLC)

Sumber : (Dwanoko, 2014, pp. 1–5)
Menurut Dwanoko (2014, pp. 1–5), System Development Life Cycle (SDLC) terdiri atas tujuh tahapan utama yang saling berhubungan dan membentuk siklus berkelanjutan, yaitu:

(1) Perencanaan (Planning) 
Pada tahap ini, ditetapkan tujuan, ruang lingkup, dan kebutuhan sumber daya sistem. Analisis kelayakan proyek dilakukan untuk menentukan apakah pengembangan sistem layak secara teknis, ekonomi, dan operasional. Selain itu, dibuat jadwal pengembangan untuk memastikan tahapan berikutnya dapat diselesaikan tepat waktu (Setiawan & Prasetyo, 2023, p.12).

(2) Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan melalui wawancara dengan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) Kecamatan Sukaraja, studi dokumen E-Katalog versi 6 (LKPP, 2024, p.28), serta observasi langsung proses pengadaan di lapangan. Hasil dari tahap ini adalah dokumen Software Requirement Specification (SRS), yang memuat kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Pendekatan ini sejalan dengan praktik terbaik dalam pengembangan DSS, di mana pemahaman kebutuhan pengguna menjadi kunci keberhasilan sistem (Rahmawati, 2022, p.78).

(3) Desain Sistem (System Design)
Sistem dirancang menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan arsitektur, alur data, dan interaksi pengguna. Desain antarmuka (user interface) difokuskan agar mudah digunakan oleh PPTK, termasuk menu input data penyedia, pengaturan bobot kriteria, dan tampilan hasil peringkat penyedia. Penelitian terbaru menekankan bahwa desain antarmuka intuitif berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna dan efektivitas pengambilan keputusan (Putra & Nugroho, 2021, p.32).

(4) Pengembangan (Development) 
Implementasi sistem dilakukan menggunakan PHP dan MySQL, yang mendukung pembuatan aplikasi web dinamis, responsif, dan kompatibel dengan berbagai sistem operasi (Welling & Thomson, 2020, p.35). Fungsi perhitungan metode TOPSIS diintegrasikan ke dalam basis data sehingga peringkat penyedia dapat dihitung secara otomatis dan real-time. Pendekatan ini meningkatkan efisiensi serta mengurangi risiko kesalahan manusia dalam perhitungan manual.
(5) Pengujian (Testing) 
Pengujian bertujuan memastikan bahwa semua komponen sistem berjalan sesuai spesifikasi. Pengujian dibagi menjadi beberapa jenis:

a. Uji fungsionalitas

Dilakukan untuk memverifikasi bahwa setiap modul sistem (input data penyedia, input bobot kriteria, perhitungan TOPSIS, tampilan hasil) bekerja sesuai kebutuhan pengguna. Metode black box Testing digunakan untuk menilai keluaran sistem tanpa mempertimbangkan struktur internal (Pressman, 2020, p.221). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan lancar tanpa kesalahan logika atau komputasi.

b. Uji keakuratan perhitungan, 
Algoritma TOPSIS diuji dengan membandingkan hasil sistem dengan perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel. Perbandingan mencakup nilai normalisasi, pembobotan, jarak terhadap solusi ideal positif dan negatif, serta nilai preferensi (Vᵢ). Tidak ditemukan perbedaan signifikan, menunjukkan bahwa algoritma sistem bekerja secara konsisten dan akurat (Hwang & Yoon, 1981, p.24; Sukwika, 2022, pp.58–59).

c. Uji penerimaan pengguna (user acceptance test)
Uji ini melibatkan lima PPTK Kecamatan Sukaraja sebagai responden. Penilaian menggunakan instrumen Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ), yang mengevaluasi kemudahan penggunaan, kualitas informasi, dan kepuasan antarmuka (Lewis, 1995, p.61). Rata-rata skor 6,02 dari skala 7 (86,01%) menunjukkan bahwa sistem sangat mudah digunakan, informatif, dan memiliki antarmuka intuitif.
(6) Implementasi (Deployment)
Sistem diimplementasikan pada studi kasus pemilihan penyedia barang di Kecamatan Sukaraja. Tahap ini mencakup pelatihan pengguna dan evaluasi awal terhadap rekomendasi yang dihasilkan sistem. Penelitian modern menunjukkan bahwa pelatihan intensif meningkatkan efektivitas adopsi SPK, karena pengguna memahami logika perhitungan dan interpretasi hasil TOPSIS (Yuliana & Santoso, 2023, p.19).

(7) Pemeliharaan (Maintenance)
Tahap ini meliputi pemantauan performa sistem, perbaikan bug, dan pembaruan data penyedia dari E-Katalog versi 6. Pemeliharaan yang baik memastikan sistem tetap adaptif terhadap perubahan kebijakan pengadaan pemerintah, sekaligus mempertahankan akurasi perhitungan dan kualitas rekomendasi (Fajar & Utomo, 2022, p.51).
2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) di Kecamatan Sukaraja sebagai responden utama. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi mendalam mengenai proses pengadaan barang yang saat ini berlangsung, serta untuk menentukan bobot masing-masing kriteria yang akan digunakan dalam metode TOPSIS. Selain itu, wawancara juga digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem dari perspektif pengguna akhir, termasuk fitur yang diperlukan, kendala yang sering ditemui, dan harapan terkait kemudahan penggunaan sistem. Selama proses wawancara, informasi mengenai alternatif penyedia barang yang sering digunakan juga dikumpulkan, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi nyata di lapangan dan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih objektif. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, dengan pertanyaan yang dirancang untuk memungkinkan fleksibilitas diskusi, sekaligus menjaga fokus pada aspek-aspek yang relevan dengan penelitian. Metode ini memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan relevan dengan konteks lapangan (Rahmawati, 2022, p.81).
b. Dokumentasi

Dokumentasi meliputi pengumpulan dan penelaahan data dari E-Katalog LKPP versi 6 (V6), yang mencakup informasi detail mengenai penyedia barang dan produk yang tersedia. Data yang dikumpulkan meliputi harga produk, nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN/PDN), status UMKM, serta lokasi penyedia. Informasi ini digunakan sebagai dasar pembentukan matriks keputusan dalam metode TOPSIS, sehingga setiap alternatif penyedia dapat dianalisis secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Dokumentasi juga mencakup rekaman dan pencatatan dokumen pendukung lain yang relevan, seperti laporan pengadaan sebelumnya dan data kontrak, untuk memastikan bahwa seluruh variabel yang memengaruhi keputusan pengadaan tercakup secara menyeluruh.

c. Observasi Sistem
Dilakukan untuk memahami alur kerja pengadaan manual, kendala PPTK, dan potensi perbaikan yang dapat diterapkan melalui sistem. Observasi ini membantu merancang SPK yang sesuai kebutuhan riil (Putra & Nugroho, 2021, p.35).
3. Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan penyedia terbaik berdasarkan kedekatan terhadap solusi ideal positif dan negatif. Sebuah kajian menyebutkan bahwa TOPSIS tetap menjadi metode MCDM yang populer dan efisien karena mampu mempertimbangkan jarak relatif setiap alternatif terhadap kondisi ideal dan kondisi terburuk (Madanchian & Taherdoost, 2023, p.3).
Langkah‑langkah penerapan metode ini dalam penelitian ini, yang mengacu pada panduan terkini (Madanchian & Taherdoost, 2023, pp.4‑6) adalah sebagai berikut:
(1) Membentuk Matriks Keputusan (X) 

Langkah pertama adalah menyusun matriks keputusan yang berisi alternatif keputusan dan nilai-nilai pada masing-masing kriteria. Matriks ini dinotasikan sebagai X = [ Xij ], dimana :  i = 1,2,...,m menyatakan alternatif dan j = 1,2,...,n, menyatakan kriteria
(2) Normalisasi Matriks Keputusan 

Untuk menghilangkan skala antar kriteria, nilai-nilai pada matriks dinormalisasi menggunakan rumus:
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Dimana :

rij 
= 
matriks ternormalisasi [i] [j].

Xij 
= 
decision matriks [i] [j].

(3) Mengalikan Matriks Normalisasi dengan Bobot Kriteria

Nilai dari hasil normalisasi dikalikan dengan bobot setiap kriteria yang telah ditentukan.
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Dimana :

yij 
= 
nilai matriks ternormalisasi terbobot.

Wj 
= 
bobot dari kriteria ke- j.

(4) Menentukan Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif  (A- )

Solusi ideal digunakan sebagai acuan kedekatan alternatif. Didefinisikan sebagai :
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;
Kriteria solusi ideal bergantung pada jenis atribut:

(a) Jika kriteria j bertipe Benefit  yj+​ = maxi​ ( yij​ ) dan yj-​ = mini​ ( yij​ ).
(b) Jika kriteria j bertipe Benefit yj+​ = mini​ ( yij​ ) dan yj-​ = maxi​ ( yij​ ).
(5) Menghitung Jarak Setiap Alternatif terhadap Solusi Ideal

Jarak antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif dihitung menggunakan rumus Euclidean:

(a) Jarak terhadap solusi ideal positif:
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Dimana: 
Di
= 
Jarak alternatif dengan solusi ideal positif

yij
= 
Matriks normalisasi terbobot [i] [j]

Aj
= 
Solusi ideal positif [i]
(b) Jarak terhadap solusi ideal negatif :
[image: image10.png]



Dimana:

Di 
= 
Jarak alternatif dan solusi ideal negatif

yij 
= 
Matrik normalisasi terbobot [i] [j]

Aj 
= 
Solusi ideal negatif [i]

(6) Menghitung Nilai Preferensi (Vi)
Langkah terakhir adalah menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif :
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Nilai Vi digunakan untuk menentukan peringkat alternatif. Alternatif dengan nilai Vi tertinggi dianggap sebagai alternatif terbaik.
Dimana:

Di+ 
= 
jarak masing-masing alternatif dan solusi ideal positif

Di- 
= 
jarak masing-masing alternatif dan solusi ideal negatif

Vi 
= 
Jarak terdekat untuk setiap alternatif dan solusi ideal dan nilai preferensi untuk alternatif ke-i; Alternatif dengan nilai Vi​ tertinggi dipilih sebagai alternatif terbaik.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kriteria dan Bobot Penilaian
Proses pengambilan keputusan dalam pemilihan penyedia barang di Kecamatan Sukaraja dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa kriteria yang relevan dan strategis untuk menjamin objektivitas, efisiensi, dan transparansi. Penentuan kriteria ini dilakukan melalui wawancara mendalam dengan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) yang bertugas langsung dalam proses pengadaan barang, sehingga setiap kriteria yang dipilih mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan. Kriteria-kriteria tersebut mengacu pada aspek-aspek yang tersedia dalam sistem E-Katalog V6 LKPP, yang merupakan pedoman resmi pengadaan barang/jasa pemerintah.

Lima kriteria utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah: harga, kesesuaian spesifikasi barang dengan DPA, nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN/PDN), status UMKM, dan lokasi penyedia. Kriteria harga mencerminkan efisiensi penggunaan anggaran, kesesuaian spesifikasi memastikan barang yang dibeli memenuhi kebutuhan teknis instansi, nilai TKDN/PDN mengikuti kebijakan pemerintah untuk mendorong penggunaan produk dalam negeri, status UMKM mendukung penyedia lokal agar mendapatkan peluang yang adil, dan lokasi penyedia dipertimbangkan untuk mempermudah logistik dan mempercepat proses pengiriman barang.

Setiap kriteria memiliki tingkat kepentingan yang berbeda sesuai dengan prioritas instansi, sehingga bobot penilaian ditetapkan berdasarkan persepsi, pengalaman, dan pertimbangan strategis PPTK. Penetapan bobot ini menjadi sangat penting karena akan mempengaruhi peringkat alternatif penyedia dalam metode TOPSIS, sehingga harus mencerminkan kebutuhan objektif dan relevansi setiap kriteria dalam konteks pengadaan. Bobot yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan perhitungan multikriteria, memastikan bahwa setiap alternatif penyedia dibandingkan secara adil dan sistematis.
Tabel 1. Kriteria dan Bobot Penilaian Penyedia
	Kode
	Kriteria
	Definisi
	Sifat
	Bobot

	C1
	Harga
	Biaya pembelian laptop sesuai pagu DPA
	Cost
	0,2941

	C2
	Kesesuaian Spesifikasi
	Tingkat kesesuaian spesifikasi teknis laptop dengan kebutuhan instansi
	Benefit
	0,2353

	C3
	Nilai TKDN/PDN
	Persentase kandungan dalam negeri sesuai kebijakan pemerintah
	Benefit
	0,1765

	C4
	Status UMKM
	Status penyedia apakah termasuk UMKM atau bukan
	Benefit
	0,1765

	C5
	Lokasi Penyedia
	Domisili penyedia, diutamakan wilayah Kota/Kabupaten Bogor
	Benefit
	0,1176


Sumber: Data hasil wawancara PPTK Kecamatan Sukaraja (2025)

Kriteria dengan bobot tertinggi adalah harga (0,2941), diikuti kesesuaian spesifikasi (0,2353). Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi anggaran dan kesesuaian kebutuhan teknis merupakan faktor utama dalam proses pengadaan barang.

2. Hasil Perhitungan Metode TOPSIS
Metode TOPSIS digunakan untuk menentukan alternatif penyedia barang terbaik berdasarkan kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan jarak dari solusi ideal negatif. Menurut Madanchian dan Taherdoost (2023, p.3), TOPSIS tetap menjadi salah satu teknik pengambilan keputusan multikriteria (Multi-Criteria Decision Making / MCDM) yang efektif karena mampu mempertimbangkan berbagai kriteria secara simultan, baik yang bersifat benefit (semakin tinggi nilainya semakin baik) maupun cost (semakin rendah nilainya semakin baik). Dengan demikian, TOPSIS menghasilkan peringkat alternatif yang lebih objektif dan rasional dibandingkan metode evaluasi sederhana yang hanya memperhitungkan satu kriteria, seperti harga terendah.

Proses perhitungan TOPSIS dilakukan secara bertahap dan sistematis, mulai dari pembentukan matriks keputusan, normalisasi nilai, pembobotan kriteria, penentuan solusi ideal positif dan negatif, hingga perhitungan nilai preferensi (Vᵢ) untuk setiap alternatif. Setiap tahapan memiliki peran penting untuk memastikan bahwa evaluasi dilakukan secara konsisten, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan (Shukla, Kumar & et al., 2022, p.45).
a. Matriks Keputusan


Tahap awal dalam TOPSIS adalah menyusun matriks keputusan, yaitu tabel yang memuat semua alternatif penyedia barang dan nilai masing-masing kriteria. Data alternatif diambil dari E-Katalog LKPP versi 6, dan dalam penelitian ini mencakup lima penyedia: SURYA JAYA MANDIRI, SINERGI JEJAK TEKNOVASI, CIPTA SUKSES TECHNOLOGY, DUTA MERDEKA, dan PODOBELI DJITAL INDONESIA. Setiap alternatif dievaluasi berdasarkan lima kriteria utama yang ditetapkan melalui wawancara dengan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), yaitu: harga, kesesuaian spesifikasi, nilai TKDN/PDN, status UMKM, dan lokasi penyedia. Matriks keputusan ini menjadi dasar perhitungan selanjutnya, karena semua perbandingan antar alternatif dan penilaian akhir mengacu pada data awal ini.

b. Matriks Ternormalisasi dan Pembobotan

Setelah matriks keputusan terbentuk, langkah berikutnya adalah melakukan normalisasi nilai untuk menghilangkan perbedaan skala antar kriteria. Normalisasi penting agar kriteria dengan satuan berbeda, misalnya harga (dalam rupiah) dan persentase TKDN/PDN, dapat dibandingkan secara setara. Nilai ternormalisasi kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing kriteria, yang mencerminkan prioritas atau tingkat kepentingan setiap kriteria dalam proses pengambilan keputusan. Pembobotan ini memastikan bahwa kriteria yang lebih penting memiliki kontribusi lebih besar terhadap penilaian akhir, sehingga peringkat yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan nyata dan kebijakan instansi.
c. Penetuan Solusi Ideal Positif dan Negatif

d. 
Setelah matriks ternormalisasi berbobot diperoleh, tahap berikutnya adalah menentukan solusi ideal positif (A⁺) dan solusi ideal negatif (A⁻). Solusi ideal positif terdiri dari nilai terbaik dari setiap kriteria (maksimum untuk kriteria benefit dan minimum untuk cost), sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari nilai terburuk dari setiap kriteria (minimum untuk benefit dan maksimum untuk cost). Solusi ini berfungsi sebagai referensi pembanding, sehingga setiap alternatif dapat dievaluasi sejauh mana mendekati kondisi ideal dan sejauh mana menjauhi kondisi terburuk.

e. Hasil Nilai Preferensi (Vᵢ)


Tahap terakhir adalah menghitung nilai preferensi (Vᵢ) untuk setiap alternatif. Nilai ini diperoleh dari perbandingan jarak antara alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif menggunakan rumus Euclidean. Semakin dekat alternatif dengan solusi ideal positif dan semakin jauh dari solusi ideal negatif, semakin tinggi nilai Vᵢ-nya. Nilai preferensi ini digunakan untuk menentukan peringkat akhir penyedia barang, di mana alternatif dengan nilai Vᵢ tertinggi dianggap sebagai yang paling layak dipilih. Dengan pendekatan ini, penentuan penyedia barang tidak hanya berdasarkan satu kriteria, tetapi mengakomodasi semua kriteria secara objektif dan terukur.

f. Implementasi Hasil Perhitungan


Tahapan perhitungan TOPSIS meliputi: pembentukan matriks keputusan, normalisasi, pembobotan, penentuan solusi ideal positif dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi (Vᵢ). Hasil akhir dari perhitungan ini memberikan gambaran peringkat alternatif penyedia secara transparan dan sistematis. Misalnya, dari penelitian ini, penyedia SINERGI JEJAK TEKNOVASI memperoleh nilai Vᵢ tertinggi (0,8584), menandakan alternatif tersebut paling mendekati solusi ideal positif dan menjadi pilihan terbaik sesuai kriteria prioritas yang telah ditetapkan PPTK. Hasil ini menunjukkan bahwa TOPSIS mampu memadukan berbagai kriteria secara objektif dan memberikan dasar keputusan yang logis bagi pengadaan barang pemerintah.

Hasil akhir ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai Preferensi dan Peringkat Penyedia
	NAMA PENYEDIA
	NILAI PREFERENSI (Vᵢ)
	PERINGKAT

	SINERGI JEJAK TEKNOVASI
	0,8584
	1

	DUTA MERDEKA
	0,8532
	2

	SURYA JAYA MANDIRI
	0,5639
	3

	PODOBELI DJITAL INDONESIA
	0,3976
	4

	CIPTA SUKSES TECHNOLOGY
	0,358
	5


Sumber: Hasil perhitungan sistem SPK TOPSIS (2025)

Berdasarkan hasil tersebut, SINERGI JEJAK TEKNOVASI memiliki nilai tertinggi (0,8584), yang berarti penyedia tersebut paling mendekati solusi ideal positif dan menjadi alternatif terbaik untuk dipilih. Hasil ini konsisten dengan kriteria prioritas yang ditetapkan PPTK, terutama dari sisi harga, spesifikasi, dan nilai TKDN/PDN.
3. Hasil Uji Sistem

a. Uji Ahli (Expert Judgment)

Uji ahli dilakukan untuk menilai kesesuaian sistem dengan konsep metode TOPSIS dan memastikan bahwa seluruh perhitungan dilakukan sesuai dengan prosedur yang benar. Dalam penelitian ini, tiga pakar di bidang pengadaan barang/jasa dan teknologi informasi dilibatkan sebagai responden. Para pakar diminta memberikan penilaian terhadap beberapa aspek penting sistem, yaitu: fungsionalitas, keakuratan perhitungan, keandalan sistem, dan kesesuaian antarmuka pengguna.


Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memperoleh nilai kelayakan sebesar 89%, yang dikategorikan sebagai “sangat layak”. Pencapaian skor ini menandakan bahwa sistem telah memenuhi standar teknis dan prinsip perhitungan metode TOPSIS sebagaimana diuraikan oleh Madanchian dan Taherdoost (2023, p.5) serta Shukla, Kumar, & et al. (2022, p.50). Penilaian tinggi dari para ahli ini memberikan validasi bahwa algoritma perhitungan, logika pemeringkatan, dan desain sistem telah diimplementasikan secara benar dan konsisten dengan teori yang menjadi acuan. Selain itu, uji ahli memastikan bahwa sistem mampu menangani berbagai skenario pengambilan keputusan tanpa menghasilkan kesalahan perhitungan atau bias teknis yang signifikan.

b. Uji Pengguna (Post-Study System Usability Questionnaire/PSSUQ)


Uji pengguna dilakukan terhadap lima orang Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) di Kecamatan Sukaraja untuk mengevaluasi aspek kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, dan tampilan antarmuka sistem. Penilaian dilakukan menggunakan instrumen Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ), yang diadaptasi dan diperbarui oleh Sauro dan Lewis (2019, pp. 45–46).


Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, sistem memperoleh skor rata-rata 6,02 dari skala 7, setara dengan 86,01%, yang termasuk dalam kategori “sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa para pengguna menilai sistem sebagai mudah digunakan, intuitif, dan informatif, dengan tampilan antarmuka yang menarik secara visual. Hasil ini menegaskan bahwa sistem tidak hanya valid secara teknis tetapi juga efektif dari perspektif pengalaman pengguna, sehingga memudahkan PPTK dalam melakukan evaluasi penyedia barang dengan lebih cepat, akurat, dan nyaman.


Selain itu, uji pengguna memberikan masukan tambahan yang berguna untuk penyempurnaan sistem, seperti saran terkait penambahan visualisasi data, kemudahan navigasi menu, dan integrasi laporan yang lebih interaktif. Hal ini sejalan dengan rekomendasi terbaru dalam penelitian usability modern, di mana pengalaman pengguna yang baik dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan berbasis sistem (Ahmad et al., 2021, p. 12).
c. Uji Hasil (Hit Ratio)


Uji hasil dilakukan dengan membandingkan rekomendasi sistem dengan keputusan manual yang biasanya dilakukan oleh PPTK. Dari lima alternatif penyedia yang dianalisis, dua hasil sistem sesuai dengan pilihan manual, sehingga diperoleh nilai Hit Ratio sebesar 20%.


Meskipun Hit Ratio menunjukkan kesesuaian sebagian dengan keputusan manual, hal ini tidak berarti sistem gagal. Sebaliknya, perbedaan tersebut muncul karena sistem melakukan analisis berbasis bobot objektif dan multikriteria, sedangkan keputusan manual cenderung dipengaruhi oleh preferensi subjektif atau fokus pada kriteria tertentu, misalnya harga terendah. Dengan demikian, sistem tetap memberikan rekomendasi yang relevan dan logis, sekaligus membantu PPTK untuk melihat alternatif terbaik yang mungkin tidak terlihat jika hanya mengandalkan metode manual.


Hasil uji ini menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan berbasis TOPSIS dapat menjadi alat bantu yang objektif, mengurangi bias subjektivitas, dan meningkatkan akurasi serta transparansi dalam pengambilan keputusan pengadaan barang. Meski tidak sepenuhnya identik dengan keputusan manual, sistem memberikan nilai tambah berupa evaluasi multikriteria yang sistematis, sehingga keputusan yang diambil lebih rasional dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan (SPK) mampu meningkatkan kualitas proses seleksi penyedia barang di tingkat kecamatan secara signifikan. Sistem ini terbukti menghasilkan proses yang lebih objektif, cepat, dan transparan dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan. Peningkatan objektivitas diperoleh karena TOPSIS menilai setiap alternatif penyedia berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal positif dan jaraknya dari solusi ideal negatif, sehingga peringkat yang dihasilkan mencerminkan rasionalitas dan konsistensi dalam pengambilan keputusan (Madanchian & Taherdoost, 2023, p.5).

Selain itu, metode TOPSIS memungkinkan pengambil keputusan mempertimbangkan beberapa kriteria sekaligus, baik yang bersifat benefit maupun cost, sehingga setiap alternatif dievaluasi secara komprehensif. Pendekatan ini mengurangi risiko bias subjektif yang sering muncul ketika keputusan hanya didasarkan pada satu kriteria, misalnya harga terendah. Dengan demikian, Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dapat memilih penyedia yang tidak hanya ekonomis tetapi juga memenuhi standar teknis dan administratif yang ditetapkan (Shukla, Kumar, & et al., 2022, p.50).

Sistem yang dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL juga menunjukkan performa yang baik dari sisi teknis, terutama karena berbasis web, sehingga dapat diakses dengan mudah dari berbagai perangkat dan lokasi. Kemudahan akses ini meningkatkan efisiensi kerja PPTK dalam memproses data penyedia dan menilai alternatif secara cepat. Pengembangan sistem menggunakan pendekatan prototyping memungkinkan keterlibatan aktif PPTK dalam setiap tahap, mulai dari analisis kebutuhan, desain antarmuka, hingga evaluasi fungsionalitas. Pendekatan ini memastikan bahwa sistem benar-benar sesuai dengan kebutuhan pengguna dan dapat disesuaikan berdasarkan masukan yang diberikan selama pengembangan (Ahmad et al., 2021, p.12).

Hasil evaluasi menunjukkan kelayakan sistem secara teknis dan fungsional. Berdasarkan uji ahli, sistem memperoleh skor 89%, yang masuk dalam kategori “sangat layak”, menandakan kesesuaian sistem dengan konsep metode TOPSIS serta prosedur perhitungan yang benar (Rashidi, Salehi, & et al., 2021, p.10). Sedangkan uji pengguna terhadap PPTK memberikan skor rata-rata 86,01%, termasuk kategori “sangat baik”, yang menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, informasi yang ditampilkan jelas, dan antarmuka menarik (Sauro & Lewis, 2019, pp.45–46).

Selain itu, uji Hit Ratio sebesar 20% mengindikasikan adanya perbedaan antara hasil sistem dan keputusan manual. Hal ini wajar karena sistem melakukan analisis berbasis bobot objektif dan mempertimbangkan seluruh kriteria secara menyeluruh, sedangkan keputusan manual cenderung didominasi oleh kriteria tertentu seperti harga. Perbedaan ini justru menegaskan bahwa SPK berbasis TOPSIS dapat menjadi alat bantu yang mendorong pengambilan keputusan lebih rasional dan transparan, bukan sekadar meniru keputusan manual (Shukla, Kumar, & et al., 2022, p.52).

Secara keseluruhan, sistem ini berhasil meminimalkan subjektivitas, mengurangi keterlambatan pengambilan keputusan, dan meningkatkan akuntabilitas serta efisiensi dalam proses pengadaan barang di tingkat kecamatan. Penerapan metode TOPSIS dalam SPK memperkuat temuan terbaru terkait peran sistem pendukung keputusan dalam membantu pengambil keputusan di situasi semi-terstruktur melalui analisis data dan model matematis (Madanchian & Taherdoost, 2023, p.7; Ahmad et al., 2021, p.15). Dengan demikian, SPK berbasis TOPSIS tidak hanya memberikan solusi teknis tetapi juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih terukur, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks pengadaan barang pemerintah.
D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem pendukung keputusan berbasis metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk pemilihan penyedia barang di Kecamatan Sukaraja, dapat disimpulkan bahwa:
1. Sistem pendukung keputusan yang dikembangkan berhasil mengimplementasikan metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) secara efektif untuk memberikan rekomendasi penyedia barang terbaik berdasarkan lima kriteria, yaitu harga, kesesuaian spesifikasi, nilai TKDN/PDN, status UMKM, dan lokasi penyedia.

2. Hasil uji ahli menunjukkan tingkat kelayakan sistem sebesar 89% dengan kategori sangat layak, yang berarti sistem telah sesuai dengan prosedur perhitungan dan konsep metode TOPSIS.

3. Hasil uji pengguna (PSSUQ) memperoleh skor 6,02 dari skala 7 atau 86,01%, dengan kategori sangat baik, menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan, informatif, dan memiliki tampilan antarmuka yang menarik.

4. Hasil uji Hit Ratio sebesar 20% menunjukkan bahwa rekomendasi sistem memiliki tingkat kesesuaian tertentu dengan keputusan manual PPTK dan telah mampu memberikan alternatif penyedia yang relevan dan logis.

5. Secara keseluruhan, sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, objektivitas, dan transparansi dalam proses pengadaan barang di tingkat kecamatan, serta dapat menjadi acuan untuk pengembangan sistem serupa di instansi pemerintah lainnya.
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